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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

 CDP (Common Mid Point): merupakan jejak rekaman seismik yang 

dihasilkan memberikan informasi dari suatu titik bawah permukaan yang 

sama pada suatu reflektor horisontal.  

 Far Offset : Jejak rekaman seismik yang terjauh dengan sumber getar.  

 Near Offset : Jejak rekaman seismik yang terdekat dengan sumber getar.  

 NMO (Normal Move Out): Koreksi pada penampang seismik untuk 

menghilangkan efek jarak.  

 Offset : Jarak antara sumber dengan penerima.  

 SNR (Signal to Noise Ratio): Perbandingan antara daya sinyal yang 

diinginkan terhadap daya noise yang diterima pada suatu titik pengukuran. 

SNR adalah suatu parameter untuk menunjukkan tingkat kualitas sinyal 

penerimaan pada  sistem komunikasi analog, dimana semakin besar harga 

SNR maka kualitas semakin baik. Satuan dari SNR ini adalah dalam dB.  

 Trace : Jejak rekaman seismik. 

 TWT (Two Way Travel time) : merupakan waktu tempuh yang dilalui oleh 

gelombang seismik ke lapisan bumi kemudian dipantulkan dan diterima 

oleh penerima.  

 Wavelet : Gelombang mini atau ‘pulsa’ yang memiliki komponen 

amplitudo, panjang gelombang, frekuensi dan fasa.  
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